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ABSTRAK  

 
 Bunga lawang (Illicium verum Hook f.) merupakan salah satu tanaman rempah  di 

Indonesia yang berpotensi sebagai antibakteri.Staphylococcus aureus adalah bakteri gram 

positif besifat patogen yang sering terdapat dalam makanan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui daya hambat antibakteri ekstrak bunga lawang (Illicium verum Hook f.) terhadap 

pertumbuhan Staphylococcus aureus.Penelitian ini menggunakan metode eksperimental 

dilakukan dengan uji difusi dengan mengukur diameter zona hambat di sekitar disk.  Ekstrak 
bunga lawang dibuat dengan varian konsentrasi  20%, 40%, 60%, 80% dan 100%.  

Perlakuan diulang sebanyak 3 kali untuk mendapakan 15 unit percobaan.Pembuatan ekstrak 

bunga lawang (Illicium verum Hook f.)dengan menggunakan pelarut etanol96%.  Aquades 

sebagai  kontrol negatif dan Ciprofloxacin sebagai kontrol positif.  Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ekstrak bunga lawang (Illicium verum Hook f.) dapat menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus  pada konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan 100%,  

rata-rata  zona hambat berturut-turut 9,17 mm, 10,5 mm, 13,33 mm dikategorikan resisten, 
17,17 mm dikategorikan intermediet dan 21,83 mm dikategorikan sensitif. Uji skrining 

Fitokimia secara kualitatif ekstrak Bunga Lawang (Illicium verum Hook f.) mengandung 

senyawa aktif berupa flavonoid, saponin, tanin, terpenoid. 

 
 

Kata Kunci :Bunga lawang, Staphylococcus aureus, antibakteri  

 

PENDAHULUAN 

Penyakit infeksi masih merupakan 

masalah yang cukup serius bagi negara 

berkembang seperti di Indonesia.Berbagai 

mikroorganisme dapat menyebabkan 

infeksi termasuk bakteri, virus, jamur dan 

protozoa.  Infeksi yang disebabkan bakteri 

masih cukup banyak berkembang 

progresif kearah infeksi berat, sepsis, syok 

septik dan kegagalan multiorgan yang 

dapat menyebabkan kematian 

(Nasronudin,2019). Penemuan antibiotik 

baru masih dianggap lambat bila 

dibandingkan dengan masalah resistensi 

bakteri karena penggunaan antibiotic. 

Akhir-akhir ini ada kecenderungan untuk 

mengubah pengobatan dari penggunaan 

antibiotik dengan menggunakan tanaman 

yang berkhasiat sebagai obat antibakteri 

(Aini, 2019). 

Antibiotik adalah senyawa organik 

yang diproduksi oleh mikroorganisme, 

yang meskipun dalam konsentrasi rendah 

tetap dapat mengganggu pertumbuhan dan 

aktivitas metabolisme organism lain 

(Purnomo, 2010). Penggunaan antibiotik 

yang tidak tepat waktu dan tidak tepat 

sasaran dapat menyebabkan resistensi 

bakteri (Utami, 2012). Resistensi yang 

umum berkembang dilingkungan 
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masyarakat, khususnya bakteri 

Streptococcus pneumoniae, 

Staphylococcus aureus dan Escherichia 

coli (Kemenkes RI Nomor 

2406/MENKES/PER/XII 2011). 

Bakteri Staphylococcus aureus 

menghasilkan enterotoksin yang dapat 

menyebabkan gastroenteritis, keracunan 

makanan atau toksisitas usus. Enterotoksin 

tipe A menimbulkan epidemik, sedangkan 

enterotoksin tipe E adalah penyebab syok 

toksik. Enterotoksin tahan terhadap 

pemanasan 100°C selama 30 

menit.enteroktoksin yang diproduksi dapat 

menyebabkan diare (Soedarto, 2018). 

Indonesia merupakan salah satu 

negara penghasil obat yang potensial 

dengan keanekaragaman hayati yang 

dimilikinya dan menempati urutan ketiga 

terbesar di dunia setelah Brazil dan Zaire. 

Beberapa penelitian  membuktikan 

tentang manfaat bagian tanaman rempah 

tertentu seperti bunga cengkeh, ketumbar 

dan lainnya sebagai antibakteri. Salah satu 

rempah yang dikenal masyaraat adalah 

bunga lawang.Bunga lawang merupakan 

bagian tanaman yang memiliki potensi 

sebagai antibakteri.Bunga lawang 

merupakan salah satu tumbuhan obat yang 

telah digunakan di seluruh dunia dalam 

pengobatan. Di Indonesia dikenal dengan 

nama adas bintang karena bentuknya 

seperti bintang, termasuk ke dalam famili 

Illiciaceae (Orwa, 2009). Ekstrak bunga 

ini mempunyai efek farmakologi yang 

luas terutama sebagai antimikroba, 

antioksidan dan insektisida (Wang, 2011).       

  

Menurut Nainggolan dan Aminah 

(2014)minyak atsiri bunga lawang 

(Illicium verum Hook) hasil isolasi, 

ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi 

etilasetat mempunyai aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus 

epidermidis, Pseudomonas aeruginosa, 

Escheria coli, Bacillus cereus, dan 

Salmonella thypi. Hasil identifikasi 

ekstrak etanol dan fraksi etilasetat 

ditemukan adanya senyawa alkaloid, 

flavonoid, tanin, saponin dan glikosida 

yang dapat digunakan sebagai antibakteri. 

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak 

etanol bunga lawang dalam konsentrasi 

300 mg/ml memiliki daya hambat 

terhadap S.aureus 13,7 mm dan 

konsentari 350 mg/ml memiliki daya 

hambat sebanyak 14,97 mm.   

 Pengujian fitokimia ekstrak bunga 

lawang dengan menggunakan pelarut 

aquades yang dilakukan secara kuantitatif 

menunjukkan adanya senyawa flavonoid 

dalam jumlah 0,106% dan tannin 

sebanyak 1,018% dan pengujian daya 

hambat terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus dalam konsentrasi 20% memiliki 

daya hambat 5,76 mm, 40% memiliki 

daya hambaat 7,03 mm, dan 60% 

memiliki daya hambat 7,13 mm (Rosari 

dkk, 2018). 

Berdasarkan latar belakang diatas, 

maka telah dilakukan pengujian ekstrak 

bunga lawang (Illicium verum Hook. F) 
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pada beberapa konsentrasi terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus  

aureus. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan 

pada bulan Februari sampai dengan Juli 

2020.Proses  ekstraksi bunga lawang 

dilakukan di Laboratorium Biologi 

FMIPA Universitas Bengkulu dan di 

Laboratorium Bakteriologi Akademi 

Analis Kesehatan Harapan Bangsa 

Bengkulu untuk pengujian ekstrak bunga 

lawang pada bakteri S. aureus. Sampel 

dalam penelitian ini adalah ekstrak bunga 

lawang (Illicium verum Hook. f) dengan 

pengenceran 20%, 40%, 60%, 80%, dan 

100% dan biakan murni bakteri 

Staphylococcus  aureus. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimental 

laboratorium dengan perlakuan 

konsentrasi ekstrak bunga lawang 

(Illicium verum Hook.f) yaitu konsentrasi 

20%, 40%, 60%, 80% dan 

100%.Penelitian dilakukan dengan 3 kali 

ulangan sehingga diperoleh 15 unit 

percobaan. 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Jarum ose, 

Erlenmeyer, Cawan petri, Tabung reaks, 

Timbangan analitik, Rak tabung, 

Mikropipet, Jangka sorong, Beaker glass, 

Blender, Ayakan, Inkubator, Oven, Korek 

api, Kertas kacang, Kapas, Corong, 

Autoclave, Alat tulis, Alkohol. Bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Bunga lawang kering, Biakan 

S.aureus, Etanol 96%, Aquades, 

Antibiotik siproafloxacin, Mueller hinton 

agar. 

Prosedur Penelitian 

1). Pemilihan sampel bunga lawang harus 

sudah benar-benar kering dan 

menggunakan seluruh bagian bunga 

lawang yaitu yang berwarna coklat terdiri 

dari 6-8 folikel dibagian tengahnya berisi 

biji yang berwarna coklat, mengkilap, 

tidak berbulu dan beraroma harum yang 

dibeli di salah satu Toko Rempah Pasar 

Tradisional Kota Bengkulu   

2). Tahapan maserasi dan Pembuatan Ekstrak 

Bunga Lawang. Sampel bunga lawang 

dibersihkan dari kotoran kemudian dicuci 

dengan air bersih yang mengalir, 

ditiriskan lalu disebarkan di atas kertas 

perkamen hingga airnya terserap, setelah 

itu dikeringkan pada temperatur kamar, 

setelah kering diserbuk menggunakan 

blender, kemudian diayak dengan ayakan 

60 mesh dan disimpan dalam wadah 

tertutup rapat. Bunga lawang ditimbang 

1.000 gram dan dilarutkan dengan etanol 

96% sebanyak 3.000 ml (1:3).Kemudian 

dimaserasi selama 72 jam.Ekstrak 

kemudian disaring untuk memisahkan 

ampas dengan filtratnya. Filtrate 

dievaporasi menggunakan Rotary vacum 

evaporator   pada suhu 40°C selama 1 x 

24 jam sehingga didapat ekstrak bunga 

lawang. Sisa pelarut yang masih ada pada 

filtrate diuapkan dengan waterbath dengan 

suhu 40-50°C selama 1 x 24 jam sampai 

diperoleh ekstrak kental. 
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Ekstrak bunga lawang yang diperoleh 

disimpan sebelum digunakan. 

3). Pembuatan Media Muller Hinton Agar 

(OXOID). Pembuatan Media Muller 

Hinton Agar (OXOID) dengan cara 

menimbang 11,4 gram Muller Hinton 

Agar dan masukkan ke dalam Erlenmeyer 

steril. Menambahkan aquades sebanyak 

300 ml kedalam Erlenmeyer dan 

masukkan magnetic stirrer tutup 

Erlenmeyer dengan kapas dan kertas 

kacang.Memanaskan media menggunakan 

hot plate hingga 

mendidih.Mensterilisasikan media dengan 

autoclave pada suhu 121˚C selama 15 

menit.Menuangkan media Mulller Hinton 

Agar kedalam cawan petridish sebanyak 

20 ml dan dinginkan sampai 

membeku.Setelah dingin media siap 

digunakan untuk pengujian. 

4). Pembuatan NaCl fisiologis (0,9 %) 

(OXOID), Menimbang sebanyak 0,9 gram 

NaCl fisiologis (0,9%) dan masukkan 

kedalam Erlenmeyer steril. Menambahkan 

100 ml aquades kedalam Erlenmeyer dan 

homogenkan larutan.Menutup Erlenmeyer 

dengan kapas dan kertas kacang dan 

sterilisasi menggunakan autoclave pada 

suhu 121˚C selama 15 menit dengan 

tekanan 1 atm. 

5). Pembuatan larutan uji 

a.  Memasukkan ekstrak bunga lawang 

sebanyak 10 gram kedalam petridish 

untuk konsentrasi 100%. 

b. Memasukkan ekstrak bunga lawang 

sebanyak 8 gram dan ditambahkan 

aquades sampai tanda batas 10 ml 

kedalam labu ukur untuk konsentrasi 

80%. 

c. Memasukkan ekstrak bunga lawang 

sebanyak 6 gram dan ditambahkan 

aquades sampai tanda batas 10 ml 

kedalam labu ukur untuk konsentrasi 

60%. 

d. Memasukkan ekstrak bunga lawang 

sebanyak 4 gram dan ditambahkan 

aquades sampai tanda batas 10 ml 

kedalam labu ukur untuk konsentrasi 

40%. 

e. Memasukkan ekstrak bunga lawang 

sebanyak 2 gram dan ditambahkan 

aquade sampai tanda batas  10 ml 

kedalam labu ukur untuk konsentrasi 

20%. 

f. Memasukkan 100 ml aquades kedalam 

petridish sebagai kontrol negative 

g. Kontrol positif menggunakan 

Ciprofloxacin. 

h. Kemudian masukkan disc blank pada 

masing-masing konsentrasi lalu tutup 

petridish dan bungkus menggunakan 

kertas kacang kemudian inkubasi 

menggunakan inkubator selama 24 jam 

pada suhu 37˚C (Sutiah, 2006). 

6). Pembuatan suspense bakteri 

Kedalam tabung reaksi masukkan NaCl 

0,9% sebanyak 5 ml tambahkan 3 ose 

bakteri uji (S. aureus) dari media 

subculture. Penanaman S. aureus pada 

Muller Hinton agar Kedalam suspense 

bakteri yang sudah distandarisasi, 

celupkan lidi kapas steril, Inokulasi pada 
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media MHA, Biarkan media 15 menit. 

Penempelan disk obat (antibiotik) 

dilakukan dengan cara meletakkan  disk 

obat yang telah dibuat dengan beberapa 

konsentrasi ekstrak bunga lawang (20%, 

40%, 60%, 80%, 100%) dan kontrol 

positif ke media MHA dengan 

menggunakan pinset. 

Inkubasi Media MHA yang telah ditempel 

oleh disk obat ekstrak bunga lawang dan 

kontrol positif kemudian di inkubasi 

selama 24 jam pada suhu 37˚C. Kemudian 

amati hasil dengan cara mengukur 

diameter daerah hambatan (zona bening) 

pertumbuhan disekitar disk obat dengan 

menggunakan penggaris/jangka sorong.. 

Setelah data diperoleh, data dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif, 

kemudian interpretasi hasil zona hambat 

ekstrak bunga lawang (Illicium verum 

Hook F.) dibandingkan dengan table 1. 

Panduan standar interpretasi hasil zona 

hambat antibiotik Ciprofloxacin terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus zona berikut:  

 

   

Tabel.1 Interpretasi Hasil Zona Hambat Antibiotik Ciprofloxacin 

 

 Antibiotik Daerah Zona Hambat 

(MM) 

Keterangan  

 Ciprofloxacin Diameter ≥21 Sensitive  

  Diameter 16-20  Intermediate  

  Diameter ≤15  Resisten  

   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di Laboratorium Bakteriologi 

Akademi Analis Kesehatan Harapan 

Bangsa Bengkulu, yaitu Uji Daya Hambat 

Ekstrak Bunga Lawang (Illicium verum 

Hook f.)Terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus.Hasil penelitian zona hambat 

ekstrak bunga lawang (Illicium verum 

Hook F.) dapat dilihat pada tabel 2 berikut 

ini: 
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Tabel 2. Hasil Rerata Zona Hambat dan Interpretasi Hasil Ekstrak Bunga Lawang  

(Illicium verum Hook f.) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 

 

No Konsentrasi Ekstrak Bunga 

Lawang 

(Illicium verum Hook f.) 

Zona Bening (mm) 

Perlakuan 

Rata-rata Zona 

Bening (mm) 

Interpretasi 

Hasil 

1 2 3 

1 20% 9,5 9 9 9,17 Resisten 

2 40% 11 10,5 10 10,5 Resisten 

3 60% 15,5 13 11,5 13,33 Resisten 

4 80% 18 17,5 16 17,17 Intermediet 

5 100% 23,5 21,5 20,5 21,83 Sensitif 

6 Kontrol Positif (+) 30,5 - - 30,5 Sensitif 

7 Kontrol Negatif (-) 0 - - 0 Resisten 

 

 
 

Gambar 1.Hasil Identifkasi Bakteri         Gambar 2. Kontrol Positif 

Staphylococcus aureus pada Perbesaran 10x100 

 

 
           Kontrol Negatif 

 
 Zona Bening konsentrasi 20% 

 
Zona Bening Konsentrasi 40% 
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 Zona Bening Konsentrasi 60% 

 
 Zona Bening Konsentrasi 80% 

 
Zona Bening Konsentrasi 100% 

 

Gambar 3. Zona Hambat Ekstrak Bunga Lawang (Illicium verum Hook f.) Terhadap 

Bakteri Staphylococcus aureus 
 

Pada penelitian ini juga dilakukan 

pengujian senyawa fitokimia ekstrak 

bunga lawang (Illicium verum Hook 

f.)yang dilakukan secara kualitatif. Hasil 

penelitian kandungan senyawa ekstrak 

bunga lawang dapat dilihat pada tabel 3 

berikut : 

 

 

Tabel 3.  Identifikasi Fitokimia  Ekstrak Bunga Lawang (Illicium verum Hook) 

 

No Senyawa Pereaksi Persyaratan Hasil Kesimpulan 

1 Flavonoid  HCL (P) Orange, merah 

atau kuning 

Kuning  Positif (+) 

2 Saponin  Aquades  Busa bertahan 10 

menit 

Busa lebih 

dari 10 menit 

Positif (+) 

3 Tannin  Fecl3  Biru tua Biru tua Positif (+) 

4 Terpenoid  Hcl (p) 
H2So4 

Merah atau ungu Merah  Positif (+) 

 

 

Pembahasan 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat 

bahwa rata-rata zona hambat ekstrak 

bunga lawang (Illicium verum Hook f.) 

terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus terdapat hasil yang 

berbeda pada setiap konsentrasi.  Pada 

konsentrasi 20% terbentuk zona hambat 

9,17 mm, 40% terbentuk 10,5 mm, 60% 

terbentuk 13,33 mm, 80% terbentuk 17,77 

mm, dan 100% terbentuk 21,83 mm. 

Zona hambat yang dihasilkan pada 

kontrol positif (Ciprofloxacin) bersifat 

sensitif. Zona hambat yang dihasilkan 

pada  konsentrasi 20%, 40% dan 60% 

bersifat resistensi terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus.  Zona hambat 

yang dihasilkan pada konsentrasi 80% 
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bersifat intermediet dan 100% bersifat 

sensitif terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus, hal ini membuktikan bahwa 

semakin tinggi konsentrasi ekstrak bunga 

bunga lawang yang diberikan, maka 

semakin besar zona hambat yang 

terbentuk disekeliling kertas cakram. 

Respon hambat pertumbuhan bakteri 

dibandingkan dengan tabel panduan 

standar interpretasi hasil zona hambat 

antibiotik Ciprofloxacin terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus dengan daerah diameter ≥ 21 

dikategorikan sensitif, sedangkan 

dikategorikan diameter 16-20  

intermediate dan diameter ≤ 15 

dikategorikan resisten. 

Dari Tabel 2  menunjukkan bahwa 

zona hambat yang terbentuk tidak terlepas 

dari senyawa aktif yang terdapat dalam 

ekstrak bunga lawang . Berdasarkan uji 

skrining fitokimia secara kualitatif (Tabel 

3) menunjukkan bahwa ekstrak bunga 

lawang mengandung positif flavonoid, 

tannin, saponin dan terpenoid. Merujuk 

pada penelitian Chouksey, Upmanyu, & 

Pawar, 2013; Wang, Hu, Huang, & Qin, 

2011 bahwa kandungan fitokimia pada 

ekstrak bunga lawang menunjukkan 

adanya triterpenoid, steroid, flavanoid, 

fenol, saponin, alkaloid dan minyak 

essential. 

Pengujian konfirmasi bakteri 

Staphylococcua aureus dapat dilihat 

berdasarkan gambar 1 dilakukan 

pemeriksaan mikroskopik bakteri dengan 

pengecatan gram dan didapatkan hasil 

bakteri berbentuk coccus atau bulat dan 

berwarna ungu. Bakteri yang berwrna 

ungu tersebut menandakan bakteri gram 

positif. Menurut Pratiwi (2008) bakteri 

Staphylococcus aureus memiliki 

karakteristik berwarna ungu dan 

berbentuk bulat. Pada penelitian ini 

kontrol negatif (-) menggunakan aquadest 

dan hasilnya tidak terbentuk zona hambat, 

serta berbeda dengan perbandingan 

kontrol positif (+) menggunakan 

Ciprofloxacin yang terbentuk zona 

hambat sebesar 30,5 mm. 

Aktivitas antibakteri dapat 

disebabkan adanya kandungan senyawa 

kimia yaitu tanin dan flavonoid yang 

merupakan golongan senyawa fenol yang 

memiliki aktivitas antimikroba dan 

bersifat bakterisidal namun tidak bersifat 

sporisidal (Pratiwi, 2008). Pada proses 

ekstraksi menggunakan pelarut etanol 

96%. Tanin bekerja pada bakteri dengan 

cara menciutkan dan mengendapkan 

protein sel yang dapat mengganggu 

permeabilitas sel, sehingga 

pertumbuhannya akan terhambat atau 

bahkan mati (Sirait, 2007). 

Menurut Abdillah (2006) tumbuhan 

yang berpotensi sebagai antibakteri 

umumnya memiliki metabolit sekunder 

seperti senyawa golongan flavonoid yaitu 

jenis flavon, flavonol, flavonoid, tanin, 

alkaloid dan saponin.Bunga lawang 

memiliki kandungan zat saponin, tanin 

dan flavonoid yang mampu menghambat 
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pertumbuhan bakteri.Kandungan kimia 

bunga lawang dapat bersifat antibakteri 

yaitu minyak atsiri (anetol 85-90%), tanin, 

flavonoid (Ali, et al., 2010). 

Beradasarkan penelitian yang telah 

dillakukan maka ekstrak bunga lawang 

(Illicium verum Hook f.) terbukti dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri 

staphylococcus aureus pada konsentrasi 

20%, 40%, 60%, 80% dan 100%. Namun 

dari hasil penelitian menunjukkan ekstrak 

bunga lawang (Illicium verum Hook f.) 

konsentrasi tertinggi yaitu 100% 

menghasilkan daya hambat terhadap 

bakteri staphylococcus aureus yang paling 

besar dan dikategorikan sensitif sehingga 

ekstrak bunga lawang (Illicium verum 

Hook f.) dapat dimanfaatkan sebagai 

alternatif pengobatan alami khususnya 

terhadap bakteri staphylococcus aureus. 

 

KESIMPULAN  

Hasil dari penelitian uji daya hambat 

ekstrak bunga lawang (Illicium verum 

Hook) terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus didapatkan hasil pengukuran zona 

bening dengan konsentrasi ekstrak bunga 

lawang pada konsentrasi 20%, 40%, 60% 

dinyatakan resisten, pada konsentrasi 80% 

dinyatakan intermediet dan pada 

konsentrasi 100%  dinyatakan sensitif.  

Hal tersebut menunjukkan adanya 

senyawa aktif yang mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus. 
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